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PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT DAN TEORI KONSTRUKSI

A. Konsep Perubahan Sosial

IImu Sosiologi banyak dipengaruhi oleh beberapa ilmu pengetahuan lain
baik itu biologi, geologi, dan banyak lagi. Oleh karena itu perubahan sosial terjadi
karena semua faktor yang ada didalam maupun di luar masyarakat. Perubahan
sosial dalam masyarakat bukan merupakan sebuah hasil atau produk tetapi
merupakan sebuah proses. Perubahan sosial merupakan sebuah keputusan
bersama yang di ambil oleh anggota masyarakat. Berikutnya Kingsley Davis yang
secara lebih jauh mrnyatakan perubahan sosial merupakan perubahan dalam
struktur dan fungsi masyarakat. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan sosial dari dalam seperti keadaan ekonomi, teknologi, ilmu
pengetahuan, agama dan lainnya lalu faktor dari luar seperti bencana.

Berbicara tentang konsep perubahan sosial, pada dasarnya konsep tersebut
dibedakan yaitu, masing-masing perubahan dikaitkan dengan aspek yang berbeda,
satu berkaitan dengan bidang budaya yang berubah dan yang satunya dengan
bidang sosial. Pada dasarnya perubahan sosial dan perubahan budaya merupakan
konsep yang sebenarnya saling berkaitan satu sama lain meskipun mempunyai

perbedaan. Perubahan sosial mencakup perubahan dalam segi struktur dan



hubungan sosial, sedangkan perubahan budaya mencakup perubahan budaya

mencakup perubahan dalam segi budaya masyarakat.

Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat masuknya ide-ide pembaruan yang
diadopsi oleh para anggota sistem sosial yang bersangkutan.? Proses perubahan
sosial biasa terdiri dari tiga tahap:

1. Invensi, yakni proses di mana ide-ide baru diciptakan dan dikembangkan.

2. Difusi, yakni proses dimana ide-ide baru itu dikomunikasikan ke dalam
Sistem sosial.

3. Konsekuensi, yakni perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem sosial
sebagai akibat pengadopsian atau penolakan inovasi. Perubahan terjadi jika
pengunaan atau penolakan ide baru itu mempunyai akibat.

Salah satu teori peubahan yaitu Teori Matrealis William F. Ogbrun. Teori

Matrealis (Matrealist Theory) disampaiakn oleh William F. Ogbrun. Inti dari teori

ini adalah bahwa

1. Penyebab dari perubahan adalah adanya ketidakpuasan masyarakat karena
kondisi sosial yang berlaku pada masa yang mempengaruhi pribadi mereka.

2. Meskipun unsur-unsur sosial satu sama lain terdapat hubungan yang
berkesinambungan, namun dalam perubahan ternyata masih ada sebagian
yang megalami perubahan tetapi sebagian yang lain masih dalam keadaan

tetap (statis). Hal ini juga disebut dengan istilah cultural lag, ketertinggalan
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menjadikan kesenjangan antar unsur-unsur yang berubah sangat cepat dan
yang berubah lambat. Kesenjangan ini akan menyebabkan kejutan sosial pada
masyarakat. Ketertinggalan budaya menggambarkan beberapa unsur
kebudayaan tertinggal di belakang perubahan yang bersumber pada
penciptaan, pebemuan dan difusi.

Teknologi menurut Ogbrun, berubah terlebih dahulu, sedangkan
kebudayaan berbah paling akhir. Dengan kata lain Kkita berusaha megejar
teknologi yang terus menerus berubah dengan megadaptasi adat dan cara
hidup kita untuk memenuhi kebutuhan teknologi. Teknologi menyebabkan
terjadi perubahan sosial cepat yang sekarang melanda dunia.

3. Perubahan teknologi akan lebih cepat dibandingkan dengan perubahan pada
perubahan budaya, pemikiran, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma yang
menjadi alat untuk mengatur kehidupan manusia. Oleh kerena itu, perubahan
serigkali meghasilkan kejutan sosial yang pada gilirannya akan memunculkan
pola-pola perilaku baru, meskipun menjadi konflik dengan nilai-nilai
tradisional

B. Teori Konstruksi Sosial Menurut Peter L. Berger
Istilah konstruksi sosial atau realitas (social construction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melaui tindakan dan intreaksi dimana individu
menciptakan realitas sosial yang dimiliki dan dialami bersama secara terus

menerus secara subyektif.



Menurut Berger masyarakat adalah fenomena dialektik dalam pengertian
bahwa masyarakat adalah suatu prodek manusia. Masyarakat tidak mempunyai
bentuk lain kecuali bentuk yang telah diberikan kepadanya oleh aktivitas dan
kesadaran manusia.’

Realitas sosial tidak terpisah dari manusia, sehingga dapat dipastikan bahwa
manusia adalah suatu produk dari masyarakat.* Tindakan-tindakan seseorang
dalam kerja mewakili corak-corak tindakan yang lebih besar yakni tindakan yang
dilakukan dalam rangka gaya kognitif produksi bertekhnologi. Logika proses
produksi mengharuskan suatu pengalaman sosial yang anonim. Hal yang pokok
dalam pendekat ini adalah konsepsi timbale kasual antara proses-proses
institusional dan proses-proses pada tingkat kesadaran. Timnal balik tersebut
adalah sebagai daya gabung pilihan, maksud teoritisnya memberikan pengakuan
yang selayaknya kepada efek proses-proses instotusional atas ide-ide manusia,
nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan. Dalam bahasa Weber beberapa transfigurasi
historis kesadaran harus dilihat sebagai prakondisi masyarakat moderen.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melaui tindakan dan intreaksi manusia. Meskipun
masyrakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada
kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses intraksi.

Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang di berikan
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oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat
generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam rangka
simbiosis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang
member legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada
berbagai bidang kehidupannya.

Dalam sejarah umat manusia, eksternalisasi, obyektuvasi, dan iternalisasi,
merupakan tiga proses yang berjalan secara terus menerus. Dengan adanya dunia
sosial obyektif yang membentuk inividu-individu dalam arti manusia adalah
produk dari masyarakatnya. Beberapa dari dunia ini eksis dalam bentuk hukum-
hukum yang mencerminkan norma-norma sosial. Aspek lain dari realitas obyektif
bukan sebagai realitas yang langsung dapat di ketahui, tetapi bisa mempengaruhi
segala-galanya, mulai dari cara berpakaian, berpicara, dan lain sebagainya.
Realitas sosial yang obyektif ini di pantulkan oleh orang lain yang cukup berarti
bagi individu itu sendiri walaupun realitas yang diterima tidak selalu sama antara
individu satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya manusia tidak seluruhnya di
tentukan oleh lingkungan, dengan kata lain proses sosialisasi bukan suatu
keberhasilan yang tuntas, manusia memiliki peluang untuk mengeksternalisasi
atau secara kolektif membentuk dunia sosial mereka. Eksternalisai mengakibatkan
terjadinya suatu perubahan sosial.

a. Memahami Dialektika Berger : Eksternalisasi, Obyektivasi dan Internalisasi
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Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba mengadakan sintesa
antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam tiga momen dan memunculkan
suatu konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi asal-muasalnya merupakan

hasil ciptaan manusia, buatan interaksi intersubjektif.

Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus menjadi kenyataan
subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat sepertinya berada di luar diri
manusia dan berhadap-hadapan dengannya. Sedangkan sebagai kenyataan subjektif,
individu berada di dalam masyarakat itu sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan
kata lain, bahwa individu adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah
pembentuk individu. Kenyataan atau realitas sosial itu bersifat ganda dan bukan
tunggal, yaitu kenyataan subjektif dan obyektif. Kenyataan atau realitas obyektif
adalah kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan kenyataan subjektif

adalah kenyataan yang berada di dalam diri manusia.

Melalui sentuhan Hegel, yaitu tesis, antitesis dan sintesis, Berger menemukan
konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan obyektif itu melalui konsep
dialektika. Yang dikenal sebagai eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.
Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk
manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses intitusionalisasi, dan internalisasi adalah
individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial dimana individu

tersebut menjadi anggotanya.



Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hukum yang menjadi
pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya adalah produk manusia
untuk melestarikan keteraturan sosial, sehingga meskipun aturan di dalam struktur
sosial itu bersifat mengekang, tidak menutup kemungkinan adanya “pelanggaran”
yang dilakukan oleh individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh
proses eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain ada
ketidakmampuan individu menyesuaikan dengan aturan yang digunakan untuk
memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem perubahan berada di
dalam proses eksternalisasi ini. Jadi di dalam masyarakat yang lebih mengedepankan
“ketertiban sosial” individu berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri
dengan peranan-peranan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat
yang senang kepada “kekisruhan sosial” akan lebih banyak ketidaksukaannya untuk

menyesuaikan dengan peranan-peranan sosial yang telah terlembagakan.

Hal ini yang termasusk masyarakat sebagai kenyataan obyektif adalah
legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat obyektivasi yang sudah
dilembagakan menjadi masuk akal secara obyektif. Misalnya itologi, selain memiliki
fungsi legitimasi terhadap perilaku dan tindakan, juga menjadi masuk akal ketika
mitologi tersebut difahami dan dilakukan. Untuk memelihara universum itu
diperlukan organisasi sosial. Hal ini tidak lain karena sebagai produk historis dari
kegiatan manusia, semua universum yang dibangun secara sosial itu akan mengalami

perubahan karena tindakan manusia, sehingga diperlukan organisasi sosial untuk



memeliharanya. Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekuatan penuh, maka

yang terjadi adalah status quo.

Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai realitas internal.
Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan suatu sosialisasi yang berfungsi untuk
memelihara dan mentransformasikan kenyataan subjektif tersebut. Sosialisasi selalu
berlangsung di dalam konsep struktur sosial tertentu, tidak hanya isinya tetapi juga
tingkat keberhasilannya. Jadi analisis terhadap sosial mikro atau sosial psikologis dari
fenomen-fenomen internalisasi harus selalu dilatarbelakangi oleh suatu pemahaman

sosial-makro tentang aspek-aspek strukturalnya.

Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi pengetahuan menempati
posisi yang sama dalam memberikan penjelasan kenyataan sosial. Setiap individu
menyerap bentuk tafsiran tentang kenyataan sosial secara terbatas, sebagai cermin
dari dunia obyektif. Dalam prosen internalisasi, tiap individu berbeda-beda dalam
dimensi penyerapan, ada yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga yang lebih
menyerapa bagian intern. Tidak setiap individu dapat menjaga keseimbangan dalam
penyerapan dimensi obyektif dan dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan yang
diterima individu dari lembaga sosial, menurut Berger, membutuhkan cara penjelasan

dan pembenaran atas kekuasaan yang sedang dipegang dan dipraktekkan.

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan institusinya adalah

sebuah dialektika (intersubjektif) yang diekspresikan dengan tiga momen : society is



human product. Society is an objective reality. Human is sosial product. (Masyarakat
adalah produk manusia. Masyarakat adalah suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah
produk sosial). Dialektika ini dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan atas
memori pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang merepresentasikan

individu dalam tatanan institusional.

Dalam kehidupan masyarakat, adanya aturan-aturan dan hukum yang menjadi
pedoman bagi institusi sosial adalah merupakan produk manusia untuk melestarikan
keteraturan sosial. Sehingga meskipun peraturan dan hujum itu terkesan mengikat dan
mengekang, tidak menutup adanya kemungkinan terjadi pelanggaran sosial. Hal itu
dikarenakan ketidakmampuan individu untuk memelihara ketertiban sosial. Dalam
proses ekternalisasi bagi masyarakat yang mengedepankan ketertiban sosial individu
berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan peranan-peranan sosial

yang sudah dilembagakan.

Pelembagaan dalam prespektif Berger terjadi mulanya ketika semua kegiatan
manusia mengalami proses pembiasaan (habitualisasi). Artinya tiap tindakan yang
sering diulangi pada akhirnya akan menjadi suatu pola yang kemudian biasa
direproduksi, dan dipahami oleh pelakunya sebagai pola yang dimaksudakan itu.

Pelembagaan terjadi apabila suatu tipikasi yang timbal-balik dari tindakan-tindakan



yang sudah terbiasa bagi berbagai tipe pelaku. Dengan kata lain, tiap tipikasi seperti

itu merupakan suatu lembaga.®

Sementara legitimasi menghasilkan makna-makna baru yang berfungsi untuk
mengintegrasikan makna-makna yang sudah diberikan kepada proses-proses
kelmbagaan yang berlainan. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat obyektivikasi
yang sudah dilembagakan menjadi tersedia secara obyektif dan masuk akal secara
subyektif. Hal ini mengacu kepada dua tingakat, pertama keseluruhan tatanan
kelembagaan harus bisa dimengerti secara bersama oleh para pesertanya dalam
proses-proses kelembagaan yang berbeda. Kedua keseluruhan individu (termasuk di
dalam media) yang secara berturut-turut melalui berbagai tatanan dalam tatanan
kelembagaan harus diberi maknan sbubyektif. Maslah legitimasi tidak perlu dalam
tahap pelembagaan yang pertama. Dimana lembaga itu sekedar fakta yang telah
memerlukan dukungan lebih lanjut. Tapi menjadi tak terelakan apabila berbagai
obyektivitas tatanan kelembagaan akan dialihkan kepada generasi baru. Di sini
legitimasi tidak hanya sekedar soal “nilai-nilai” ia juga mengimplikasikan

7
“pengetahuan”.

Maka di dalam kajian masyarakat kampung kue di kawasan Rungkut Lor juga
terjadi proses eksternalisasi di mana masyarakat memandang dan menilai kegiatan

sosial dan ekonomi merupakan warisan yang diturunkan secara turun menurun,
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setelah itu maka masyarakat melakukan objektivikasi terhadap apa yang telah di
ketahiui tentang kegiatan sosial dan ekonominya, proses disini masyarakat mulai
melakukan pemaknaan terhadap realitas yang ada sebagai bahan tindakan yang sesuai
dengan pemaknaan yang tertanam dalam dirinya setelah pemaknaan timbul di dalam
subjek masyarakat maka akan terjadi internalisasi pada masyarakat. Dimana antar
masyarakat yang satu dengan yang lainnya akan membangun makna yang sama baik
antara warga masyarakat sendiri dengan tokoh yang ada di sekitar kampung kue
sehingga akhirnya menjadi sebuah hukum realitas yang di aktifitaskan sesuai dengan
makna yang di bangun secara bersama-sama. Titik awal dari proses ini adalah
intenalisasi, yaitu suatu pemahaman atau penafsiran yang langsung dari pristiwa
objektif sebagai suatu pengungkapkan makna. Kesadaran diri marsyarakat selama

internalisasi menandai berlangsungnya proses sosialisasi.

Masyarakat sebagai kenyataan subjektif menyiratkan bahwa realitas obyektif
ditafsiri secara subyektif oleh individu. Dalam proses penafsiran itu berlangsung
internalisasi. Internalisasi adalah proses yang di alami manusia untuk ¢ mengambil
alih’ dunia yang sedang dihuni sesamanya. Internalisasi berlangsung seumur hidup
melibatkan sosialisasi, baik primer maupun sekunder. Inernalisasi pada masyarakat
kampung kue adalah proses penerimaan definisi situasi yang disampaikan orang lain
tentang kegiatan sosial dan ekonomi, dengan diterimanya definisi-definisi tersebut,
masyarakat bahakan tidak hanya mampu memahami definisi orang lain, tetapi lebih

dari itu, turut mengkontruksi definisi bersama. Dalam proses mengkontruksi inilah,



masyarakat berperan aktif sebagai pembentuk, pemelihara, sekaligus perubahan

kampung kue di kawasan Rungkut lor kecamatan Rungkut Surabaya.



